BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Terapi Komplen;enter
a. Definisi terapi komplementer

Terapi kompleménter merupakan bentuk pelayanan pengobatan
yang menggunakan cara, alat, atau bahan yang tidak termasuk dalam
standar pengobatan kedokteran modermn (konvensional) dan
dipergunakan sebagai pelengkap pengobatan kedokteran tersebut
(Hidayati & Mangoenprasodjo, 2005). Peraturan Menteri Kesehatan RI
nomor 1109 Tahun 2007 menyebutkan bahwa terapi komplementer-
alternatif adalah pengobatan non-konvensional yang ditujukan untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat meliputi upaya promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif yang diperoleh melalui pendidikan
terstruktur dengan kualitas, keamanan, dan efektifitas yang tinggi yang
berlandaskan ilmu pengetahuan biomedik, yang belum diterima dalam
kedokteran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa  terapi
komplementer merupakan segafa upaya promotif, preventif, kuratif,
dan rehabilitatif yang menggunakan cara, alat, atau bahan diluar
standar pengobatan kedokteran modern (konvensional) dan

dipergunakan sebagai pelengkap pengobatan kedokteran

b. Jenis-jenis terapi komplementer yang digunakan oleh penderita

diabetes melitus adalah Biological-based practice meliputi herbal,
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suplemen makanan atau multivitamin, Mind-body medicine meliputi
yoga, thai chi dan meditasi. Selanjutnya yaitu Manipulation and body-
based practice meliputi akupuntur dan bekam dan Energy medicine
meliputi spiritual healing atau prayer (Birdec & Yeh 2010; Ceylan,
dik 2009; Chang, dkk 2010; Kim, dkk 2011; Manya, dik 2012; .
Ogbera, dkk 2010; Wazaify, dkk 2011). Berikut merupakan jenis-jenis
tepai komplementer tersebut dan manfaatnya secara umum :

1) Biological-based practice meliputi herbal, suplemen makanan atau

multivitamin.

Herbal merupkan terapi yang menggunakan tumbuh-
tumbuhan atau campuran dari ekstract tumbuh-tumbuhan untuk
mengobati penyakit dan meningkatkan kesehatan (Bauer, 2003).
Adapun beberapa herbal untuk pengobatan diabetes melitus adalah
(Astuti, 2007; Manya, 2012) :

1) Pare

2) Lidah Buaya

3) Brotowali

4) Bawang merah

5) Bawang putih

6) Kayu manis

Suplemen makanan adalah segala bentuk makanan
berkhasiat atau tidak, biasanya tersedia dalam bentuk kapsul,

kapsul lunak, tablet, bubuk atau cairan yang fungsinya sebagai
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pelengkap kekurangan zat gizi yang dibutuhkan sehingga

vitalitas tubuh tetap prima (Ahmad 1999; Karyadi 1997).

Penggolongan suplemen makanan menurut Manson (1995) :

1.

Vitamin tunggal

Contoh : vitamin C, kalsium, vitamin E, cat besi, . -

vitamin A, vitamin B6, potassium dan zinc.
Multuvitamin

Contoh : mulfivitamin dan mineral, vitamin B
kompleks, multivitamin dan besi, dan vitamin pre natal.

Minyak alami yang mengandung asam lemak.

Contoh : evening primerose oil dan minyak ikan

Bahan-bahan alami yang mengandung zat-zat dengan
aksi farmakologis yang diketahui tetapi komposisi dan
efeknya belum secara penuh ditemukan.

Contoh : bawang putih, ginko biiob-a, dan ginseng.
Bahan-bahan alami yang komposisi dan efcknya bclurﬁ
dengan baik ditemukan tetapi telah dipasarkan karena
dipercaya berkhasiat untuk kesehatan.

Contoh : chlorella, royal jelly, spirulina.

Enzim-enzim dengan efek fisiologis yang diketahui
tetapi memiliki manfaat yang diragukan ketika
dikonsumsi.

Contoh : superoxide dismutase.
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2) Mind-body medicine meliputi yoga, thai chi dan meditasi
1. Yoga

Yoga merupakan teknik relaksasi yang mengajarkan

seperangkat teknik pernafasan, meditasi, dan posisi tubuh,

untuk meningkatkan kekuatan dan keseimbangapi‘.'ﬁ{l_elallui .
teknik pernafasan, meditasi, dan posisi tubuh juga dapat tnnbul
pengaruh yang baik terhadap keschatan secara umum
(Fountaine & Kaszubski 2004; Geddes & Grosset 2000).
2. Tai chi
Tai-Chi terbentuk dalam dua suku kata yaitu Tai dan Chi.
Tai mempunyai makna agung, dahsyat (luar biasa) dan Chi
mempunyai air hawa murni atau tenaga yang sangat halus yang
ada di dalam diri manusia dan dapat dihasilkan melalui latihan
Qi Gong (olah nafas). Jadi Tai-Chi adalah suatu ilmu bela diri
dengan pgerakan-gerakannya yang khas dengan ritme pelan,
lembut dan lemah gemulai serta kekuatan jiwa yang muncul
dari hasil olah nafas dalam diri manusia s.ehingga keluar dalam
bentuk tenaga yang sangat dahsyat secara fisik (Hidayati &
Mangoenprasodjo, 2005)
3. Meditasi
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata meditasi
diartikan sebagai pemusatan pikiran dan perasaan untuk

mencapai  sesuatu. Sedangkan menurut Hidayati &



Mangoenprasodjo (2005) meditasi adalah sikap menenangkan

pikiran dengan cara-cara tertentu di mana pikiran kita sampai

menemukan sensasi-sensasi sehingga menimbulkan rasa damai

dalam hati untuk mencapai ketenangan jiwa (ruhani). Meditasi: Tl

juga berpengaruh pada fungsi-fungsi orga_ﬁf_"_h: mbuh yang |
berianiant bag Teschiatan seoers pefinglktn kebusnm dan "
daya tahan tubuh (Geddes & Grosset, 2000).
3) Manipulation and body-based practice meliputi akupuntur dan
bekam
1. Akupuntur

Akupuntur adalah cara penyembuhan Tiongkok kuno
dengan cara memasukkan jarum ke titik-titik tertentu di tubuh |
pasien. Kata akupuntur secara harfiah berarti “menusukkan
jarum”, berasal dari seorang dokter Belanda, William ten
Rhyne, yang tinggal di Jepang pada akhir abad ke-17, dan ia
pulalah yang memperkenalkan Akupuntur ke daratan Eropa
(Hidayafi & Mangoenprasodjo, 2005).

Akupuntur diakukan dengan cara menusukkan jarum tipis
ke dalam beberapa titik akupuntur dalam tubuh. Titik-titik
tersebut berada di dalam meridian. Meridian adalah jalan atau
saluran energi, yang dipercaya berhubungan dengan organ
internal tubuh. Energi tersebut dikenal dengan Chi (ki atau qi)

dan jarum-jarum akupuntur digunakan untuk menurunkan atau



meningkatkan aliran Chi atau membukanya biia_ terjadi

sumbatan (Hidayati & Mangoenprasodjo, 2005; Lies 2008) .

. Bekam

Bekam merupakan metode pengobatan dengan: -cara:, .
mengeluarkan darah kotor dari dalam tubglfﬁiglalu_i permukaan
kulit. Nama lain bekam adalah hijamah, candu!f, ‘canthukkop,
mambalkan, di Eropa dikenal dengan istilah cupping therapy (A
Husaini, 2005).

Jenis bekam menurut Al Husaini (2005 &Yasin (2005) :

1) Bekam kering atau bekam angin, yaitu menghisap _
permukaan kulit dan memijat tempat sekitarnyzi tanpa
mengeluarkan darah kotor. Terdapat dua teknik bekam
kering, yaitu :

a. Bekam luncur, caranya dengan meng-kop pada
bagian tubuﬁ tertentu dan meluncurkan ke arah
bagian tubuh yang lain, Teknik bekam ini berfungsi
untuk melancarkan p;eredaran darah, pelemasan otot,
dan menyehatkan kulit.

b. Bekam tarik, dilakukan dengan cara ditarik-tarik.
Dibekam hanya beberapa c-l'etik kemudian ditarik dan
ditempelkan lagi hingga kulit yang dibekam menjadi

merah.
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2) Bekam basah, yaitu menghisap permukagn kulit dan
memijat tempat sekitarnya lalu pemmkéan kulit dilukai
dengan jarum tajam atau sayatan pisau steril, ken‘_;}l(:li‘an i
sekitarnya dihisap dengan alat cupping set dan-j}glx;‘d?pqrhp
untuk mengeluarkan darah ko‘t_dﬁ‘i-..ld'c;ni dalamjtubl,}lll;; J il;a :
bekam kering dapat menyembuhka.n‘ péﬂyékjj!:.—_pel‘l.yakit
ringan, maka bekam basah dapat menyembuhka_n
penyakit-penyakit yang lebih-berat, baik kronis maupun
degeneratif seperti darah tinggi, kanker, asam urat, DM
dan osteoporosis.
4) Energy medicine meliputi spiritual healing atau .prayer

Orang yang tinggi spiritualitasnya tinggi pula gc;,lombang
alfa di otaknya. Ini yang membuat hidup menjadi lebih tenang,
sekali pun badai kecemasan, ketakutan, dan kepanikan terus
menerjang, Dengan demikian risiko kena stroke, jantung
koroner, sakit jiwa, dan kanker menjadi lebih kecil (Hawari,

2006). |

B. Pemberi terapi komplementer

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 1109 Tahun
2007, tenaga pengobatan komplementcr;altematif terdiri dari dokter,
dokter gigi dan tenaga kesehatan lainnya yang memiliki pendidikan
terstruktur dalam bidang pengobatan komplementer-alternatif. Dokter dan

dokter gigi tersebut harus memiliki Surat Tanda Registrasi Dokter/Dokter
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Gigi sesuai ketentuan peraturan pcrundang-undangah yang berlaku, dan
wajib melakukan registrasi komplementcr—altematif untuk memperoleh
SBR-TPKA. Tenaga kesehatan lainnya yang akan n_;enjalanlgar'; ﬁckcnjaan
sebagai tenaga pengobatan komplementer-alternatif dan “telah ada
peraturan registrasi dan perizinan tenaga I_(é;sé]}:zltaqqyg, ; harus ‘t_;;.r;gistrasi
dengan memiliki izin dari Kepala Dinas Kéé;ehétlén.'._ If;@'vin_si sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan wajib
melakukan registrasi komplementer-alternatif untuk memperdleh SBR-
TPKA.
C. Diabetes Melitus
a. Definisi diabetes melitus
Diabetes melitus merupakan sekumpulan | gejala yang
timbul akibat adanya kenaikan kadar glukosa darah akibat kurangnya
hormon insulin baik absulut maupun relatif. Kenaikan kadar gula darah
dalam tubuh lebih dari normal disebut juga dengan hiperglikemia.
* Kadar gula darah normal adalah sekitar 60’ mg/dl sampai dengan 145
mg/dl. Hormon insulin merupakan hormon yang diproduksi oleh
pankreas, fungsinya adalah untuk memasukkan gula hasil metabolisme
tubuh ke dalam sel sehingga dapat dimetabolisme lebih lanjut menjadi
energi atau disimpan sebagai cadaﬁgan energi ketika gula dalam tubuh
berlebih ( Maulana 2012; Soegondo 2009).
b. Klasifikasi diabetes melitus

1. Diabetes melitus tipe 1
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Diabetes melitus tipe 1 merupeﬂgan tipe diabetes yang
tergantung pada insulin. Hal ini di_éebabkan karena hilangnya
sel beta penghasil insulin pada pulautpl'_lllau' langerhans
pankreas sehingga terjadi kekurangan: insilin -pada tubuh
(Maulana, 2012). ¢ - o

2. Diabetes melitus tipe 2

Diabetes melitus tipe 2 merupakan tipe diabetes yang tidak
tergantung pada insulin. Penyebab dari diabetes tipe 2 ini
adalah karena kurang sensitifnya jaringan tubuh terhadap
insulin. Sel beta pankreas tetap menghasilkap insulin dan
kadang kadarnya lebih tinggi dari normal, namun tubuh
khususnya reseptor insulin di membran sel membentuk
kekebalan terhadap insulin  tersebut sehingga terjadi
kekurangan insulin relatif (Maulana, 2012).

3. Diabetes gestasional

Diabetes gestasional adalah diabetes yang terjadi ketika
dalam masa kehamilan yang terjadi karena intoleransi glukosa
(Maulana, 2012; Adam 2007).

c. Penyebab dabetes melitus
Penyakit diabetes melit.us biasanya disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya adalah :
1. Kelainan genetik atau riwayat diabetes melitus ddalam

keluarga
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Faktor keturunan sangat memungkinkan seseorang utnutk
menderita diabetes melitus. Jika' ada riwayat diabetes melitus
pada anggota keluaga maka mungkin akan diturunkan kepada
anaknya., Sebanyak 57% penderita _dj__aﬁgtes';__tipe 1 disebabkan
karena keturunan dari i'ié;lqglrga,l sedangl__(.ann'_ u;1tuk-diabetes tipe
2 hanya sekitar 10-20% yangmempunyax riwayat diabetes
melitus dalam keluarga (Smeltzer & Bare 2001; Waspadiji

2002).

. Usia di atas 45 tahun

Semakin berumur fungsi organ tubt_lh akan semakin
menurun. Hal ini menyebabkan aktivitas sel beta pankreas
menurun dalam menghasilkan insul.in. Sensitifitas sel-sel
jaringan di dalam tubuh juga semakin menurun sehingga tidak

menerima insulin (Smeltzer & Bare 2001; Waspadji 2002).

. Stres

Stres  kronis  cenderung  menyebabkan  seseorang
mengkonsumsi makanan yang manis-manis, hal ini dapat
meningkatkan resiko mengidap penyakit diabetes melitus
(Smeltzer & Bare 2001; Waspadji 2002).

. Pola makan yané salah
Pola makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh

dapat menjadi penyebab diabetes melitus. Misalnya
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mengkonsumsi terlalu sering makanan manis, makanan instan
dan gorengan yang menga_ﬁdung nilai gizi minim.
5. Obesitas atau kegemukan o
Pada orang gemuk terjadi pcm_lr_ﬁm'_uj -aktivitas jaringan otot
dan lemak s_ehinféég_, mgx;ir_;gkatkénl _,;%iko- untuk mengidapl
penyakit diabetes melitus kérﬁeli__;z_iar"& Bare 2001; Waspadii
2002).
6. Kurangnya berolahraga atau beraktivitas
Kurangnva berolahraga dapat men@km sensitifitas sel
terhadap insulin dan mengakibatkan pepumpukan lemak dalam
tubuh, sehingga menyebabkan tingginya resiko terkena
diabetes melitus (Smeltzer & Bare 2001; Waspadji 2002) .
d. Tanda dan gejala diabetes melitus
Terdapat tiga tanda-tanda umum gejala diabetes melitus yaitu
poliuri, polidipsi, dan polifagi. Kadar gula darah yang tinggi dalam
Itubuh menyebabkab glukosa dikeluarkan melalui air kemih. Jika kadar
glukosa lebilll tinggi lagi, maka ginjal akan berusaha membuang air
tambahan untuk mengencerkan sejumlah besar glukosa dalam tubuh
agar kadar glukosa berkurang. Hal tersebut menyebabkan penderita
diabetes menjadi s.ering berkemih (poliuri). Akibat sering berkemih
penderita diabetes melitus akan merasakan haus yang berlebihan
sehingga banyak minum (polidipsi). Sedangkan polidipsi atau banyak

makan terjadi karena menurunnya kemampuan insulin mengelola
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kadar gula dalam darah sehingga sering terjadi respon yang salah
meskipun gula darah dalarr‘l tubuh sedang dalam keadaan normal.
Polidipsi juga bisa terjadi karena sejpﬁ}fah ﬁesar kalori yang terbuang
ke dalam air kemih sehingga. p_cpd_'eﬁtq___x_pengalami penurunan berat
badan, namun juga Elégyeb_abkan' pcn.r.lze:ritla merasakan lapar yané; luar
biasa (Maulana, 2012; Waspﬁt_.ﬁi‘,‘ 2007)
. Komplikasi diabetes melitus
Penyakit diabetes melitus - merupakan penyakit yang timbul
perlahan-lahan senhingga penderita tidak menyadari adanya berbagai
perubahan dalam dirinya. Karena i_tu, diabetes melitus bisa
berkembang dan menimbulkan berbagai komplikasi, baik komplikasi
akut maupun kronik (Maulana, 20125.
1. Komplikasi akut
Komplikasi akut dapat terjadi ketika kadar glukosa
penderita diabetess melitus mengingkat atau menurun drastis
dalam waktu yang singkat. Dalam komplikasi akut diketahui
bebérapa istilah sebagai berikut :
a) Hipoglikemia
Merupakan keadaan seseorang dengan kadar
glﬁkosa darah di bawah normal. Hipoglikemia ditandai
dengan muncul tanda-tanda seperti rasa lapar, gemetar,
berkeringat, berdebar-debar, pusing, gelisah dan penderita

bisa menjadi koma ( Maulana 2012; Waspadji 2007) .
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b) Ketoasidosis

d)

Merupakan keadaan tubuh dimana tubuh sangat
kekurangan insulin g;alfn‘bersifat mendadak akibat infeksi,
lupa suntik insulin,. pola ‘makan yang terlalu bebas, atau
stregé (_,Maul_ana-, 2012; Walspadj i2007). |
Koma hibefoé&i&]eﬁ n'on'-ketotik '

Keadaan yang diakibatkan adanya dehidrasi berat,
hipotensi, dan shock. Koma hiperosmoler non ketotik juga
diartikan sebagai keadaan tubuh tenpa penimbunan lemak
yang menyababkan per_xderita menunjukkan pernapasan
yang cepat dan dalam ( Maulana 2012; Waspadji 2007).
Koma laktionasidosis

Merupakan keadaan tubuh dimana asam laktat yang
tidak dapat diubah menjadi bikarbonat sehingga kadar asam
lakatat dalam darabh meningkat dan penderita bisa

mengalami koma ( Maulana 2012; Waspadji 2007).

2. Komplikasi kronik

Jika tidak dikelola dengan baik dan benar diabetes melitus

akan menyebabkan terjadinya berbagai komplikasi kronik baik

mikroangiopati maupun makroangiopati karena adanya

pertumbuhan sel dan juga kematian sel yang tidak normal. Hal

tersebut  disebabkan karena kadar gula darah yang tinggi

membentuk zat kompleks yang terdiri dari gula di dalam dinding
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pembuluh darah schingga pembuluh darah menebal dan mengalami
kebocoran. Al;ibatnya aliran darah akan berkurang terutama yang
menuju kulit dan syqrz';f. Kadar gula darah yang tinggi juga
cenderung mgnyqballék_&n;{':l:cadar zat berlemak dalam darah
merﬁxié,kgt sehingga r-xéei;li)ercepat terjadinya J aterosklerosis
(penimbun.an plak di’ dalam pembuluh dérah) dan berujung pada
berkurangnya aliran darah. Sirkulasi darah yang berkurang tersebut
bisa melukai jantung, otak, tungkai, mata, ginjal, syaraf, kulit dan
memperlambat proses  penyembuhan Juka (Maulana 2012;
Waspadji, 2007).
f. Pengobatan
Menurut Ramadhan (2008) pengobatan diabetes melitus adalah
sebagai berikut :
1) Obat hipoglikemik oral
Obat hipoglikemik oral diberikan kepada penderita diabetes
tipe 2 ketika diet dan olahraga gagal dalam menurunkan
glukosa darah. Jika obat hipoglikemik oral dapat menurunkan
glukosa darah maka penderita tidak memerlukan suntikan
insulin. Obat ini biasanya dikonsumsi sehari sekali pada pagi
hari, meskipun begitu ada beberapa penderita memerlukan obat

hipoglikemik oral 2-3 kali dalam sehari.
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) Terapi.insulin
Terapi insulin biasanya diberikan kepada penderita diabetes
tipe 1, hal ini di#ebaﬁkan karena pada diabetes tipe 1 pankreas
ﬁdak_dapat-__gnéﬁghasjlkan hormon insulin sehingga diperlukan
- ;“.i'r___lsulin_ pqrflggmllii, i’-emberian insulin haﬁya dapat diberikan

melalui éuhtikan,'biasanyﬁ di leng:;m atau di paha.
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1) Bagaimana prosentase penggunaan terapi komplementer yang diminati

oleh pasien diabetes melitus di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta?

2) Bagaimana penggunaan terapi komplementer berdasarkan karakteristik

demografi pasien diabetes melitus di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta?

3) Siapa pemberi terapi (terapis) komplementer pada pasien diabetes

melitus di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta?
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4) Apakah alasan dan motivasi pasien diabetes melitus di RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta dalam menggunakan terapi komplementer?

5) Bagaimana _tegrépi komplementer tersebut dipraktekkan oleh pasien
dengan diabetes melitus di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta?

2 6) Apa saja kah xﬁai;faat-yang dirasakan da;'i terapi komplementer pilihan
yangd:gu.nakan oleh pasien diabetes melitus di RSUP Dr Sardjito
Yogyakarta?

7) Apakah ada efek samping dari terapi komplementer yang digunakan

oleh pasien diabetes melitus di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta



